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ABSTRAK 

Sejak implementasi otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah yang 

kemudian diganti dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2014, batas antar daerah 

menjadi hal yang sangat penting. Batas daerah menjadi satu hal yang penting untuk 

menentukan sampai mana wilayah kekuasaan suatu daerah. Permasalahan batas 

daerah masih kerap terjadi di Indonesia. Salah satu kasus yang terjadi dalam 

penegasan batas wilayah yaitu antara Kabupaten dengan Kota Magelang. Kasus yang 

telah berlangsung lama ini dinyatakan selesai dengan dikeluarkannya Permendagri 

Nomor 64 Tahun 2017 tentang Batas Daerah Kabupaten Magelang dengan Kota 

Magelang Provinsi Jawa Tengah. Adanya Permendagri ini menarik perhatian 

penyusun untuk melakukan penelitian terhadap respon masyarakat, karena masalah 

ini merupakan permasalahan yang penyelesaiannya membutuhkan waktu lama. 

Sehingga penyusun ingin mengetahui bagaimana respon masyarakat Magelang 

terhadap  Permendagri yang digunakan sebagai pedoman batas daerah tersebut.  

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

di tiga desa terkait, yaitu Desa Bulurejo, Banyurojo dan Mertoyudan. Penyusun 

melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat desa setempat serta orang-

orang yang berpengaruh bagi masyarakat untuk menguatkan bahwa data yang 

penyusun dapatkan sesuai dengan keilmuan narasumber. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Yuridis Empiris, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa sejauh 

mana aturan hukum yang ada berlaku secara efektif. Teori maṣlahah mursalah 

penyusun gunakan sebagai pisau bedah penelitian ini. Di lihat dari segi kualitas dan 

kepentingannya, maṣlahah mursalah dibagi menjadi tiga, yaitu maṣlahah 

dharūriyyah, maṣlahah hȃjiyyah dan maṣlahah tahsȋniyyah. Penyusun meninjau 

bagaimana respon masyarakat terhadap Permendagri Nomor 64 Tahun 2017 

berdasarkan macam-macam maṣlahah mursalah.  

Hasil dari lapangan, ditemukan respon dari masyarakat yaitu masyarakat yang 

menerima Permendagri, yaitu masyarakat yang setuju dengan ketetapan di dalamnya. 

Respon ini termasuk dalam maṣlahah dharūriyyah. Masyarakat menolak 

Permendagri, artinya tidak setuju dengan isi Permendagri dan menginginkan 

wilayahnya berpindah menjadi wilayah kota, termasuk dalam kategori maṣlahah 

hȃjiyyah dan masyarakat yang tidak berpendapat dengan adanya Permendagri 

dikarenakan tidak mengetahui permasalahan yag ada sehingga penyelesaiannya pun 

tidak mereka ketahui, termasuk dalam kategori maṣlahah tahsȋniyyah. 

 

Kata kunci : Otonomi daerah, maṣlahah mursalah. 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
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MOTTO 

 

مٍ لِِّلعبَيِدِ مَن عَمِلَ صَالِحًا فلَِنفَسِهِ  وَمَن اسََاءَعَليَهَا وَمَا رَب   كَ بِظَلَّا  

“Barang siapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 

dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya 

sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba (Nya)” 

(Fuṣṣilat: 46) 
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Untuk kedua orang tua yang telah memberikan cinta dan kasih sayang, terima 

kasih atas do’a dan harapan yang selalu kau panjatkan, semangat dan motivasi 

yang tak henti kau tuturkan, perjuangan dan lelah yang tak pernah kau 

tampakkan. Semoga ini awal untukku selalu membahagiakan kalian. 

Untuk kedua kakakku, Afri dan Aan, terimakasih atas dukungan dan 

semangatnya. 

Untuk almamater Hukum Tata Negara 2014 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص



 
 

ix 

 

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tâ’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ
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C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

كْمَة  Ditulis ḥikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّيَاء

 

3. Bila ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah ditulis 

t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 
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1 

fatḥaḥ+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum  

2 

fatḥaḥ+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ 1

 Ditulis La’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ  2

 



 
 

xii 

 

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lāmdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis as-Syams الَشَّمْس

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة

 

K. Pengecualian 

        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, 

lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko  

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

حيم حمن الرِّ  بسم الله الرِّ

الحمد لله رب  العلمين، وبه نستعين علي أمور الد نيا والد ين، والص لاة والس لام علي أشرف الْنبياء والمرسلين، 

ا بعد د وعلي اله وصحبه اجمعين، ام   سي دنا ومولنا محم 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta 

hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancer. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan atas baginda kita, Nabi besar 

Muhammad SAW, yang telah memperjuangkan nama baik agama demi terciptanya 

kepercayaan umat tentang apa yang harus dianut dan  suatu yang di ridhoi Allah 

SWT, yaitu agama Islam. 

Atas rahmat dan karunia-Nya penyusun telah menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“RESPON MASYARAKAT MAGELANG TERHADAP PERMENDAGRI 

NOMOR 64 TAHUN 2017 PERSPEKTIF MAṢLAHAH MURSALAH” dengan lancar. 
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Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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penelitian dan wawancara. 
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11. Dea, Fatma, Thava, Uut, Cholis, Zaul, Nurul Ulum, Rizma yang tak pernah 

lelah menemani, mendo’akan dan selalu hadir. Betapa berharganya kalian 

dalam hidupku, saudaraku. 

12. Sahabat-sahabat baikku yang menjadi magnet untuk selalu ingin berangkat ke 

kampus  (Dewi Agustin, Dewi Rohmah, Fitri, Diana, Nani), semoga selalu 

diberi kesempatan untuk kita jumpa lagi. 
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persatu. 
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menambah kelimuan bagi semua. Penyusun menyadari masih terdapat 

kekurangan dan kelemahan sehingga mengharapkan saran dan kritik yang 
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Penulis  

 

 

Nur Afrilia Tri Ningsih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era demokratisasi di Indonesia ditandai dengan pelaksanaan otonomi daerah 

seluas-luasnya di berbagai daerah. Daerah menginginkan agar pemerintah pusat 

menyerahkan sebesar-besarnya urusan yang selama ini ditangani oleh pemerintah 

pusat kepada pemerintah daerah yang oleh undang-undang ditetapkan sebagai daerah 

otonom.1 Melalui otonomi diharapkan daerah akan lebih mandiri dalam menentukan 

seluruh kegiatannya dan pemerintah pusat diharapkan tidak teralalu aktif mengatur 

daerah. Pemerintahan daerah diharapkan mampu memainkan peranannya dalam 

membuka peluang memajukan daerah dengan melakukan identifikasi potensi sumber-

sumber pendapatannya dan mampu menetapkan belanja daerah secara ekonomi yang 

wajar, efisien, efektif, termasuk kemampuan perangkat daerah meningkatkan kinerja, 

mempertanggungjawabkan kepada pemerintah atasannya maupun kepada publik.2  

Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Indonesia sering 

disebut dalam era otonomi daerah. Daerah otonom diberi kewenangan dengan prinsip 

luas, nyata dan bertanggung jawab. Demikian pula setelah Undang-Undang (UU) 

tentang Pemerintah Daerah tersebut diganti dengan UU Nomor 32 Tahun 2004 yang

                                                           
1 Suriansyah Murhaini, Kewenangan Pemerintah Daerah Mengurus Bidang Pertanahan, 

(Surabaya: LaksBang Justitia, 2009), hlm. 1.  

 

 
2 HAW. Widjaja, Otonomi Daerah dan Daerah Otonom, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), hlm. 7.  



2 

 

 
 

kemudian diganti lagi dengan UU Nomor 23 Tahun 2014, prinsip luas, nyata dan 

bertanggung jawab tetap menjadi prinsip dalam penyelenggaraan kewenangan daerah 

otonom. Daerah otonom adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-

batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus Urusan Pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi 

masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.3 

Berbagai implikasi kemudian muncul karena implementasi undang-undang 

yang baru tersebut. Daerah menjadi memandang penting perlunya penegasan batas 

daerah. Salah satu sebabnya adalah karena daerah menjadi memiliki kewenangan 

untuk mengelola sumber daya di wilayahnya sendiri. Daerah dituntut untuk berperan 

aktif dalam mengeksploitasi dan mengeksplorasi sumber daya di daerahnya. 

Kemampuan daerah dalam mengoptimalkan sumber daya yang ada menjadi penentu 

bagi daerah dalam menjalankan otonomi daerah. Oleh karena itu daerah-daerah 

menjadi terdorong untuk mengetahui secara pasti sampai sejauh mana wilayah 

kewenangannya, terutama yang memiliki potensi sumber daya yang mendukung 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 Sodjuangun Situmorang mengungkapkan, persoalan batas wilayah 

administrasi di Indonesia sering kali terjadi sejak era otonomi daerah.4 Salah satu 

                                                           
3 Pasal 1 ayat (12) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tantang Peraturan Daerah.  

 

 
4  Lailatul Fitriyani dan Lena Satlita, “Pengelolaan Perselisihan Dalam Penegasan Batas 

Wilayah Kota Magelang dengan Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah”, Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Yogyakarta, 2017. 



3 

 

 
 

perselisihan akibat kurang tegasnya batas wilayah ini terjadi antara Kota dengan 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Konflik yang terjadi dalam penegasan batas 

daerah Kota dengan Kabupaten Magelang menjadi persoalan yang sangat panjang. 

Banyak faktor yang saling berpengaruh antara satu dengan yang lain sehingga 

menyebabkan tidak segera terwujudnya batas yang jelas dan pasti antara kedua 

daerah tersebut, baik secara administratif maupun fisik.  

Permasalahan batas daerah Magelang sebenarnya adalah penegasan daerah, 

bukan perluasan daerah.5 Batas daerah untuk sisi selatan, berbatasan dengan Desa 

Banyurojo, Bulurejo dan Mertoyudan Kecamatan Mertoyudan belum mencapai titik 

temu. Sementara garis batas sisi barat, timur dan utara telah ditandatangani oleh 

Sekda masing-masing daerah. Hal ini sesuai dengan kesepakatan Bupati Magelang 

dan Wali Kota Magelang pada tahun 2007 tentang kesepakatan batas daerah. Pada 

permasalahan ini, Pemkab Magelang berpegang pada Permendagri Nomor 76 Tahun 

2012 tentang Penegasan Batas Daerah. Sedangkan Pemkot tetap bersikeras meminta 

perluasan wilayah hingga memakan 13 desa yang termasuk dalam daerah kabupaten 

dengan berpegang pada Surat Keputusan DPRD Kabupaten Dati II Magelang Nomor 

6 Tahun 1987  Tentang Persetujuan Pelepasan Sebagian Wilayah Administrasi 

Kepada Dati II Kota Madya Magelang.6 Oleh karena permasalahan ini tak kunjung 

                                                           
5 https://www.radarjogja.co.id/keukeuh-penegasan-batas-wilayah-kabupaten-dan-kota-

magelang/, diakses pada 3 Maret 2017.  

 

 
6 www.radarjogja.co.id/kota-dan-kabupaten-magelang-rebutan-13-desa/, diakses pada 21 

Februari 2018. 

https://www.radarjogja.co.id/keukeuh-penegasan-batas-wilayah-kabupaten-dan-kota-magelang/
https://www.radarjogja.co.id/keukeuh-penegasan-batas-wilayah-kabupaten-dan-kota-magelang/
http://www.radarjogja.co.id/kota-dan-kabupaten-magelang-rebutan-13-desa/
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mendapat titik temu kemudian diserahkan kepada Menteri Dalam Negeri untuk 

mencapai penyelesaian. 

Seiring berjalannya waktu, wacana perluasan dan tapal batas Kota dengan 

Kabupaten Magelang terus mengalami perkembangan signifikan. Setelah perjuangan 

panjang yang dilalui dengan beberapa kali mengadakan pertemuan antara Pemkab 

dengan Pemkot, Bupati dengan Walikota dan DPRD yang difasilitasi Pemprov Jawa 

Tengah ini tidak berhasil, akhirnya permasalahan ini dinyatakan tuntas dengan 

dikeluarkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2017 tentang 

Batas Daerah Kabupaten Magelang dengan Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah.7 

Kota Magelang mengalami pergeseran batas wilayah dan luas. Semula 18,12 

kilometer persegi, sedikit bertambah menjadi 18,53 kilometer persegi.  

 Terbitnya Permendagri ini disambut positif di kalangan DPRD Kabupaten 

Magelang karena ketetapan itu memberi kepastian hukum mengenai batas wilayah 

bagi dua daerah.8 Namun hal tersebut belum tentu dilakukan juga oleh masyarakat 

Kabupaten maupun Kota Magelang, khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di 

tiga desa yang menjadi kontroversi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana respon masyarakat Magelang terhadap penyelesaian persoalan 

batas daerah Kota dengan Kabupaten Magelang yang tertuang dalam Permendagri 

                                                           
7 http://www.kebumenekspres.com/2017/12/kota-magelang-alami-perluasan-jadi-1853.html, 

diakses pada 21 Februari 2018.  

 
 
8 www.wawasan.co/home/detail/1817/Permendagri-642017-Solusi-Batas-Wilayah, diakses 

pada 6 Maret 2018. 

http://www.kebumenekspres.com/2017/12/kota-magelang-alami-perluasan-jadi-1853.html
http://www.wawasan.co/home/detail/1817/Permendagri-642017-Solusi-Batas-Wilayah
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Nomor 64 Tahun 2017. Peneliti juga akan menganalisis respon yang peneliti 

dapatkan dari masyarakat tersebut dengan menggunakan teori maṣlahah mursalah. 

Dengan demikian peneliti mengangkat judul “Respon Masyarakat Magelang 

Terhadap Permendagri Nomor 64 Tahun 2017 Perspektif Maṣlahah Mursalah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana respon masyarakat Magelang terhadap Permendagri Nomor 64 

Tahun 2017 tentang Batas Daerah Kabupaten Magelang dengan Kota 

Magelang Provinsi Jawa Tengah? 

2. Bagaimana tinjauan maṣlahah mursalah terhadap respon masyarakat 

Magelang dalam menanggapi Permendagri Nomor 64 Tahun 2017? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan penelitian yaitu: 

a. Mengetahui bagaimanakah respon masyarakat Magelang terhadap 

Permendagri Nomor 64 Tahun 2017 tentang Batas Daerah Kabupaten 

Magelang dengan Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah. 

b. Mengetahui bagaimana tinjauan maṣlahah mursalah terhadap respon 

masyarakat dalam menanggapi Permendagri Nomor 64 Tahun 2017. 

2. Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 
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a. Kegunaan Teoritik 

Hasil yang ada dari penilitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas wawasan keilmuan masyarakat maupun para akademisi 

khususnya dalam bidang ilmu ketatanegaraan. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangan pemikiran terutama bagi Pemerintah Kota dan Kabupaten 

Magelang dalam upaya penyelesaian sengketa batas daerah. Serta 

memberikan wawasan dan tambahan ilmu pengetahuan bagi 

masyarakat khususnya pada bidang hukum. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka berisikan tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti dan memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.9 Membaca dan memahami 

literatur pustaka dalam rangka membantu dalam proses penelitian ini adalah hal yang 

mutlak dilakukan. Hal ini akan menjadi pembanding peneliti serta mencari celah 

terkait sengketa batas wilayah antar daerah. Berikut beberapa literatur yang sedikit 

banyak mempunyai keterkaitan dengan judul atau masalah yang peneliti tulis: 

Rahman Widiyantoro, dalam skripsinya yang berjudul “Penyelesaian 

Persoalan Batas Daerah Antara Kabupaten Gunungkidul dengan Kabupaten Bantul” 

                                                           
9Tim Fakultas Syari’ah dan Hukum, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa 

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Press, 2009), hlm. 3. 
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meneliti mengenai batas daerah antara Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten 

Bantul, khususnya berada dalam wilayah obyek wisata Goa Cerme.10 Dalam 

penelitian ini Rahman fokus kepada bagaimana peran Gubernur sebagai fasilitator 

dalam menyelesaikan perselisihan batas wilayah dengan berpegang pada Undang-

Undang No. 32 Tahun 2014 dan Permendagri No. 76 Tahun 2012. Dalam penelitian 

penulis membahas tentang bagaimana tanggapan masyarakat terhadap penyelesaian 

persoalan batas daerah Kabupaten dengan Kota Magelang yang telah ditetapkan 

dalam Permendagri Nomor 64 Tahun 2017, tidak sampai kepada peran gubernur 

dalam menangani persoalan tersebut. 

Selanjutnya, Nurbadri, dalam tesisnya “Konflik Batas Wilayah di Era 

Otonomi Daerah dan Upaya Penyelesainnya Studi Kasus Konflik Batas Wilayah 

Antara Kabupaten Tebo dengan Kabupaten Bungo” meneliti tentang konflik yang 

terjadi setelah diterbitkannya Undang-Undang tentang otonomi daerah khususnya 

konflik batas wilayah yang seperti terkena efek domino dari ditetapkannya Undang-

Undang tentang otonomi tersebut.11 Nurbadri fokus kepada faktor-faktor yang 

mempengaruhi  munculnya konflik batas wilayah serta upaya penyelesaiannya. Jadi 

perbedaannya terletak kepada pokok penelitian. Peneliti akan lebih mendalami 

kepada respon masyarakat terkait penyelesaian permasalahan batas daerah.   

                                                           
10 Rahman Widiyantoro, “Penyelesaian Persoalan Batas Daerah Antara Kabupaten 

Gunungkidul dengan Kabupaten Bantul”, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 

2016.  
 
11 Nurbadri, “Konflik batas Wilayah di Era Otonomi Daerah dan Upaya Penyelesaiannya 

Studi Kasus Konflik Batas Wilayah Antara Kabupaten Tebo dengan Kabupaten Bungo”, tesis Program 

Magister Hukum Universitas Diponegoro, 2008. 
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Penelitian yang lain adalah tesis karya Nanang Kristiyanto dengan judul 

“Konflik dalam Penegasan Batas Wilayah Antara Kota dengan Kabupaten Magelang 

(Analisis Terhadap Faktor-Faktor Penyebab dan Dampak)”. Tesis ini mengulas 

tentang mengapa terjadi konflik kelembagaan mengenai batas daerah, yang mana 

menurut sejarahnya daerah yang satu awalnya merupakan bagian daerah lainnya.12 

Dampak-dampak yang di timbulkan dari terjadinya konflik batas daerah juga dibahas 

dalam tesis tersebut. Pada penelitian ini penulis tidak membahas bagaimana 

terjadinya konflik, tetapi langsung kepada pendapat masyarakat terhadap hasil. 

Gerard Infandi dalam tesisnya yang berjudul “Peranan Pemerintah Daerah 

Provinsi Papua dalam Penyelesaian Sengketa Wilayah Antara Kabupaten Biak 

Numfor dengan Kabupaten Supiori”. Penelitian Gerard fokus kepada keputusan 

gubernur dalam menyelesaiakan persoalan batas daerah antar kabupaten. Ia juga 

meneliti bagaimana ketentuan hukum (ius constitutum) tentang peranan pemerintah 

daerah provinsi khususnya Pemerintah Daerah Provinsi Papua dalam penyelesaian 

sengketa wilayah.13  

Dari beberapa penelitian di atas penulis menyimpulkan bahwa penelitian yang 

sudah ada masih membahas mengenai penyebab terjadinya konflik batas daerah dan 

upaya-upaya penyelesaian konflik tersebut. Banyak penelitian yang membahas 

                                                           
12 Nanang Kristiyanto, “Konflik dalam Penegasan Batas Wilayah Antara Kota Magelang 

dengan Kabupaten Magelang”, tesis Program Studi Magister Ilmu Politik Universitas Diponegoro 

Semarang, 2008.  
 

 
13 Gerard Infandi, “Peranan Pemerintah daerah Provinsi Papua dalam Penyelesaian Sengketa 

Wilayah Antara Kabupaten Biak Numfor dengan Kabupaten Supiori”,  tesis Program Magister Hukum 

Universitas Atmajaya Yogyakarta, 2009.   
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persoalan batas daerah perspektif Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintah Daerah. Namun dalam penelitian penulis akan meneliti pandangan 

masyarakat terhadap persoalan batas daerah yang penyelesaiannya telah ditetapkan 

dalam Permendagri Nomor 64 Tahun 2017. Selain itu penulis juga akan melihat 

respon masyarakat terhadap Permendagri Nomor 64 Tahun 2017 tersebut dari 

pandangan yang berbeda, yaitu teori maslahah mursalah.  

E. Kerangka Teori 

Al-Mashlahah al-Mursalah secara bahasa, kata al-mashlahah adalah sama 

seperti lafadz al-manfa’at yang memiliki arti baik dari segi wazannya yaitu sama-

sama berbentuk kalimat masdar. Keduanya memiliki arti manfaat, seperti 

menghasilkan kenikmatan atau faedah serta mencegah atau penjagaan seperti 

menjauhi kemudlaratan.14 Maslahah Mursalah menurut istilah, seperti yang 

dikemukakan Abdul Wahhab Khallaf, berarti sesuatu yang dianggap maslahat namun 

tidak ada ketegasan hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu 

baik yang mendukung maupun menolaknya, sehingga ia disebut maslahah mursalah 

atau maslahah yang lepas dari dalil secara khusus.15 Ia menjelaskan beberapa 

persyaratan dalam memfungsikan maslahah mursalah, yaitu: 

                                                           
14 Rachmat Syafi’e, Ilmu Ushul Fikih untuk UIN, STAIN, PTS (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010), hlm. 117. 

 
15 Prof. Dr. H. Satria Effendi, M. Zein, M.A, Ushul Fiqih, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2005), hlm. 149. 
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1. Sesuatu yang dianggap maslahat harus berupa maslahat hakiki yaitu yang 

benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak kemudharatan, 

bukan berupa dugaan belaka dengan hanya mempertimbangkan adanya 

kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat negatif yang ditimbulkannya.  

2. Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan umum, 

bukan kepentingan pribadi.  

3. Sesuatu yang dianggap maslahat itu tidak bertentangan dengan ketentuan yang 

ada ketegasan dalam Al quran atau Sunnah Rasulullah, atau bertentangan 

dengan ijma’.  

Selanjutnya, pengertian mashlahah secara syar’i adalah:16 

 السبب المؤدي إلى مقصود الشارع عبادة أو عادة.

 Imam Ghazali mengemukakan penjelasan sebagai berikut: 

 “ Pada dasarnya al-maslahah ialah, suatu gambaran dari meraih manfaat 

atau menghindarkan kemudharatan. Tetapi bukan itu yang kami maksudkan, sebab 

meraih manfaat dan menghindarkan kemudharatan tersebut adalah tujuan dan 

kemaslahatan manusia dalam mencapai maksudnya. Yang kami maksudkan dengan 

al-maslahat ialah memelihara tujuan-tujuan syara’.” 

 Pada prinsipnya maṣlahah adalah mengambil manfaat dan menolak 

kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’. Imam Ghazali 

memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara’, sekalipun 

bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karena kemaslahatan manusia tidak 

                                                           
16 Abdul Rahmad Dahlan, Ushul Fiqih (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 305 
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selamanya didasarkan kepada kehendak syara’, tetapi sering didasarkan kepada 

kehendak hawa nafsu. Misalnya, di zaman jahiliyah para wanita tidak mendapatkan 

bagian harta warisan yang menurut mereka hal tersebut mengandung  kemaslahatan, 

sesuai dengan adat istiadat mereka, tetapi pandangan ini tidak sejalan dengan 

kehendak syara’, karenanya tidak dinamakan maṣlahah. Oleh sebab itu menurut 

Imam Ghazali, yang dijadikan patokan dalam menentukan kemaslahatan itu adalah 

kehendak dan tujuan syara’, bukan kehendak dan tujuan manusia. Tujuan syara’ yang 

harus dipelihara tersebut ada lima bentuk, yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Jadi apabila seseorang melakukan suatu perbuatan yang pada 

intinya untuk memenuhi kelima aspek tujuan syara’ tersebut, maka dinamakan 

maṣlahah.17 Kelima aspek tujuan syara’ itu merupakan tiang penyangga kehidupan 

dunia agar umat manusia dapat hidup aman dan sejahtera.18  

 Dilihat dari segi kualitas dan kepentingan, para ahli ushul fiqih membagi 

maṣlahah menjadi tiga macam, yaitu:19 

a. Maṣlahah al-Dharȗriyyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan 

kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan seperti 

ini ada lima, yaitu: memelihara agama, memelihara  jiwa, memelihara akal, 

                                                           
17 Nasrun Haroen, Ushul Fiqih, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), hlm. 114. 
 
18 Muhamad Abu Zahrah, Ushul Fqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), hlm. 425. 

 
 
19 Ibid., hlm. 115-116. 
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memelihara keturunan dan memelihara harta. Kelima kemaslahatan ini disebut 

dengan al-mashȃlih al-khamsah. 

b. Maṣlahah al-Hȃjiyyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 

menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang 

berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan 

mendasar manusia.  

c. Maṣlahah al-Tahsȋniyyah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa 

keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Metode Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan atau field 

research, yaitu suatu penelitian yang berfungsi untuk memperoleh data 

langsung dari lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau 

peristiwa. Hal ini sesuai dengan pengertian penelitian kualitatif yaitu suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.20 

Untuk itu ciri dari penelitian ini tidak berbentuk angka, melainkan seperti 

                                                           
20 Lexy L. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 4.  
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sikap, tingkah laku dan pendapat.21 Penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara dengan orang-orang yang mempunyai keilmuan 

tentang permasalahan yang akan diteliti. 

b. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

empiris. Yuridis Empiris adalah metode pendekatan yang dilakukan untuk 

melihat atau menganalisa sejauh mana aturan atau hukum yang ada berlaku 

secara efektif. Dalam hal ini Yuridis digunakan untuk menganalisa 

Peraturan Perundang-Undangan tentang penyelesaian persoalan batas 

daerah. sedangkan Empiris digunakan untuk menganalisa bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap penyelesaian persoalan batas daerah Kota 

dengan Kabupaten Magelang yang mana telah di tetapkan dalam 

Permendagri Nomor 64 Tahun 2017. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Pemerintah Kabupaten Magelang bagian Tata 

Pemerintahan dan masyarakat Desa Bulurejo, Banyurojo dan Mertoyudan 

Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang. 

3. Penelitian ini mengambil metode Deskriptif-Analitik, yang dimaksud adalah 

menjelaskan atau menerangkan segala sesuatu yang diperoleh dari teori 

                                                           
21 Soeprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2009), 

hlm.1.3.   
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maupun hasil penelitian kepustakaan sehingga dapat ditemukan kebenaran 

yang konkrit dan jelas secara ilmiah. 

4. Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini metode penentuan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling 

menurut Sugiyono adalah Teknik pengambilan sampel dengan beberapa 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga akan 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan situasi sosial yang akan di teliti.22 

Teknik sampling ini penyusun gunakan karena mengingat keterbatasan waktu, 

biaya dan tenaga sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil seluruh 

sampel untuk diteliti. 

Subyek atau pihak-pihak yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Tata Pemerintahan Pemerintah Kabupaten Magelang 

2) Masyarakat Desa Bulurejo, Banyurojo dan Mertoyudan yang 

mengetahui dan memahami permasalahan batas daerah Kota dengan 

Kabupaten Magelang. 

Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah Permendagri Nomor 64 

Tahun 2017 Tentang Batas Daerah Kabupaten Magelang dengan Kota 

Magelang Provinsi Jawa Tengah. 

                                                           
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hlm. 53-54. 
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5. Sumber Data dan Bahan Hukum 

a. Data Primer 

Data primer atau data dasar (primary data atau basic data) adalah data 

yang diperoleh langsung dari sumber pertama, yakni perilaku warga 

masyarakat, melalui penelitian.23 Jadi penyusun mendapatkan data dari 

hasil wawancara dengan narasumber di lapangan, yaitu masyarakat Desa 

Bulurejo, Banyurojo dan Mertoyudan. Khususnya masyarakat yang 

mempunyai pengetahuan tentang permasalahan batas daerah dan 

mengetahui terjadinya permasalahan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku 

literatur, Undang-Undang, kamus dan karya ilmiah para sarjana yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Bahan-bahan sekunder yang digunakan 

adalah: 

1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945; 

2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah 

Daerah; 

3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 76 Tahun 2012 Tentang 

Pedoman Penegasan Batas  daerah; 

                                                           
23 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2012), hlm. 12.  
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4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2017 tentang 

Batas Daerah Kabupaten Magelang dengan Kota Magelang 

Provinsi Jawa Tengah. 

5) Karya ilmiah atau hasil penelitian para sarjana di bidang 

penyelesaian persoalan batas daerah. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok atau secara langsung.24 Observasi 

dilakukan pertama kali sebelum melakukan penelitian, yaitu di daerah 

Kabupaten Magelang yang mana daerahnya terkait dengan persoalan tapal 

batas serta perluasan wilayah tersebut. Untuk menemukan fakta yang 

berkaitan dengan persoalan batas daerah Kota dan Kabupaten Magelang. 

b. Wawancara/interview 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara 

(interviewer) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dengan yang 

                                                           
24 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta. 2008).hlm. 

94. 
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diwawancarai atau narasumber.25 Dalam penelitian ini penyusun 

melakukan wawancara dengan masyarakat Desa Bulurejo, Banyurojo dan 

Mertoyudan khususnya dengan masyarakat yang mengetahui dan 

memahami permasalahan batas daerah Kota dengan Kabupaten Magelang, 

serta instansi yang terkait, seperti Tata Pemerintahan Kabupaten Magelang 

guna memperoleh data yang diperlukan. 

  

c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah ada dalam 

bentuk dokumen. Dokumentasi juga metode untuk mendapatkan data yang 

diperlukan peneliti untuk mendapatkan catatan-catatan penting sehingga 

akan diperoleh data yang tepat, lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.26  

7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil  penelitian ini dianalisa dengan cara kualitatif, 

selanjutnya dilakukan proses pengolahan data yang kemudian ditarik kesimpulan 

dengan menggunakan metode deduktif. Pemeriksaan terhadap data yang 

terkumpul, inventarisasi karya ilmiah, peraturan perundang-undangan, literatur-

literatur  yang berkaitan dengan judul penelitian dan laporan-laporan hasil 

                                                           
25 Ibid., hlm. 188. 

 

 
26 Ibid., hlm. 158. 
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penelitian lainnya digunakan guna mendukung studi kepustakaan. Kemudian dari 

data primer maupun data sekunder dilakukan analisis penelitian secara kuantitatif 

yakni mengumpulkan data yang sudah ada, dipilah dan dilakukan pengolahan data 

lebih mendalam secara kualitatif. Dengan demikian diharapkan dapat menjawab 

segala permasalahan hukum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka penyusun 

membagi dalam beberapa bab dengan tujuan agar mudah dipahami dan 

mendapatkan kesimpulan yang tepat. Pembagian bab dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama terdiri dari tujuh sub bab, pertama, yaitu pendahuluan yang berisi 

latar belakang masalah. Kedua, pokok masalah yang merupakan penegasan 

terhadap kandungan yang terdapat di dalam latar belakang masalah. Ketiga, 

tujuan penelitian yang berarti keinginan yang akan dicapai dari hasil penelitian ini 

dan kegunaan penelitian yang berarti manfaat dari hasil penelitian. Keempat, 

telaah pustaka yang  berisikan tentang penelusuran terhadap literatur yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Kelima, kerangka teori yang berisi acuan yang 

digunakan dalam pembahasan dan penyelesaian masalah. Keenam, metode 

penelitian yang berisi tentang cara-cara yang digunakan dalam penelitian. 

Ketujuh, sistematika pembahasan yang berisi tentang struktur dari apa yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 
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Bab dua adalah gambaran umum mengenai teori maslahah mursalah dan  

konsep otonomi daerah. 

Bab tiga adalah uraian tentang respon masyarakat Magelang terhadap 

Permendagri Nomor 64 Tahun 2017 tentang Batas Daerah Kabupaten Magelang 

dengan Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah. 

Bab empat adalah analisis terhadap respon masyarakat dalam menaggapi 

Permendagri Nomor 64 Tahun 2017 tentang Batas Daerah Kabupaten Magelang 

dengan Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan teori 

maṣlahah mursalah.  

Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran atas 

penelitian yang telah dilakukan dengan menggabungkan data dan fakta lapangan. 

Hal ini bertujuan untuk menyimpulkan tema yang menjadi kajian peneliti. 

 

 

 



 

74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Respon masyarakat Magelang terhadap Permendagri Nomor 64 Tahun 

2017 tentang Batas Daerah Kabupaten Magelang dengan Kota Magelang 

menghasilkan respon masyarakat menerima, masyarakat menolak dan 

masyarakat tidak menanggapi Permendagri Nomor 64 Tahun 2017. 

2.  Masyarakat yang menerima Permendagri beralasan tetap 

mempertahankan wilayah tempat tinggalnya sebagai wilayah kabupaten, 

karena khawatir tidak dapat memenuhi kebutuhan di kota akibat mahalnya 

pajak-pajak yang harus dibayar. Alasan bagi masyarakat yang menolak 

yaitu dalam memenuhi kebutuhan, melakukan aktifitas di luar rumah, 

mencari pekerjaan serta pelayanan publik lainnya lebih terpenuhi oleh 

pemerintah kota. Sehingga menginginkan wilayah tempat tinggalnya 

berpindah menjadi wilayah kota. Sedangkan masyarakat yang tidak 

menanggapi, pada dasarnya karena alasan tidak mengetahui permasalahan 

yang terjadi sehingga tidak dapat memberikan tanggapannya. Seluruh 

alasan tersebut 
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sesuai dengan teori maṣlahah mursalah, karena seluruhnya menyangkut 

kemanfatan bagi orang banyak, bukan hanya kepentingan perseorangan. 

4. Maṣlahah mursalah terbagi menjadi tiga macam, yaitu maṣlahah 

dharȗriyyah, maṣlahah hājiyyah dan maṣlahah tahsīniyyah. Masyarakat 

yang setuju dengan Permendagri termasuk dalam kategori maṣlahah 

dharȗriyyah, masyarakat yang beralasan lebih terpenuhinya kebutuhan 

jika berpindah wilayah ke kota, penyusun kategorikan dalam maṣlahah 

hājiyyah, dan masyarakat yang tidak memberikan respon masuk dalam 

kategori maṣlahah tahsīniyyah.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penyusun memberikan saran 

masyarakat dan pemerintah: 

1. Pemerintah pusat maupun daerah melakukan sosialisasi guna 

memahamkan kepada masyarakat bahwa permasalahan batas wilayah 

yang terjadi telah usai dengan diundangkannya Permendagri Nomor 64 

Tahun 2017 tentang Batas Daerah Kabupaten Magelang dengan Kota 

Magelang Provinsi Jawa Tengah. 

2. Adanya keterbukaan antara pemerintah dengan masyarakat sehingga 

keluarnya keputusan yang telah dibuat tidak dinilai sebagai keputusan 

yang hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. 
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LAMPIRAN 

 

A. Permendagri Nomor 64 Tahun 2017 tentang Batas Daerah Kabupaten 

Magelang dengan Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENTERI DALAM NEGERI 

REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 64 TAHUN 2017 

TENTANG 

BATAS DAERAH KABUPATEN MAGELANG DENGAN KOTA MAGELANG 

PROVINSI JAWA TENGAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA, 

 

Menimbang : a. bahwa untuk tertib administrasi pemerintahan di 

Kabupaten Magelang dan Kota Magelang Provinsi Jawa 

Tengah, perlu ditetapkan batas daerah secara pasti antara 

Kabupaten Magelang dengan Kota Magelang Provinsi 

Jawa Tengah; 

b. bahwa penetapan batas daerah antara Kabupaten 

Magelang dengan Kota Magelang sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a telah difasilitasi oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Tim Penegasan 

Batas Daerah Pusat; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang Batas Daerah 

Kabupaten Magelang dengan Kota Magelang Provinsi 

Jawa Tengah; 



 

 

II 

 

   

Mengingat : 1. Undang-Undang  Nomor  10  Tahun  1950  tentang 

Pembentukan Propinsi Djawa Tengah; 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 

Lingkungan Propinsi Djawa Tengah sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 

tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Batang dengan 

mengubah Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 

tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 

Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 52, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2757); 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah Kota Ketjil dalam Lingkungan 

Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat 

(Berita Negara Republik Indonesia tanggal 14 Agustus 

1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan 

Undang-Undang Nomor 16 dan Nomor 17 Tahun 1950 

tentang Pembentukan Kota-Kota Besar dan Kota-Kota 

Ketjil di Djawa (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1954 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 551); 

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 



 

 

III 

 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679); 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 76 Tahun 2012 

tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 1252); 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan :  PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG BATAS 

DAERAH KABUPATEN MAGELANG DENGAN KOTA 

MAGELANG PROVINSI JAWA TENGAH. 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

 

1. Provinsi Jawa Tengah adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang Pembentukan Propinsi Djawa 

Tengah. 

2. Kabupaten Magelang adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah 

Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Tengah, sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat II Batang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 

Lingkungan Propinsi Djawa Tengah. 

3. Kota Magelang adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Kota Ketjil 

dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1954 

tentang Pengubahan Undang-Undang Nomor 16 dan Nomor 17 Tahun 1950 

(Republik Indonesia Dahulu) tentang Pembentukan Kota-Kota Besar dan 

Kota-Kota Ketjil di Djawa. 

4. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar yang dipasang 

sebagai tanda batas antar Provinsi/Kabupaten/Kota yang diletakkan tepat pada 

batas antar daerah Provinsi/Kabupaten/Kota. 

5. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah pilar yang 

dipasang sebagai tanda batas antar Provinsi/Kabupaten/Kota yang diletakkan 



 

 

IV 

 

disisi batas alam atau buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar 

daerah Provinsi/Kabupaten/Kota. 

6. Pilar Batas Antara yang selanjutnya disingkat PBA adalah pilar yang dipasang 

sebagai tanda batas antar Provinsi/Kabupaten/Kota yang diletakkan tepat pada 

batas yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar daerah 

Provinsi/Kabupaten/Kota dan berada diantara PBU atau PABU. 

7. Pilar Acuan Batas Antara yang selanjutnya disingkat PABA adalah pilar yang 

dipasang sebagai tanda batas antar Provinsi/Kabupaten/Kota yang diletakkan 

disisi batas alam atau batas buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas 

antar daerah Provinsi/Kabupaten/Kota dan berada diantara PBU atau PABU. 

8. Titik Koordinat Kartometrik yang selanjutnya disebut TK adalah koordinat 

hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar. 

 

Pasal 2 

Batas daerah Kabupaten Magelang dengan Kota Magelang 

1. PABU 001 dengan koordinat 07⁰ 29' 36.0637" LS dan 110⁰ 12' 01.0947" BT 

yang terletak di Kelurahan Jurangombo Selatan Kecamatan Magelang Selatan 

Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Bulurejo Kecamatan 

Mertoyudan Kabupaten Magelang; 

2. PABU 001 selanjutnya ke ⁰arah Barat Laut sampai pada⁰ TK.01 dengan 

koordinat 07 29' 34.9113" LS dan 110 11'56.0123" BT, TK.01 selanjutnya ke 

arah Timur Laut menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Progo sampai pada 

PABA⁰ 003 dengan koordinat 07 29' 24.0527" LS dan 110 12' 03.4657" BT 

yang terletak di Desa Banyuwangi Kecamatan Bandongan Kabupaten 

Magelang yang berbatasan dengan Kelurahan Jurangombo Selatan Kecamatan 

Magelang Selatan Kota Magelang, PABA 003 selanjutnya ke arah Timur Laut 

menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Progo sampai pada⁰ PABU 004 dengan 

koordinat 07 29' 09.5619" LS dan 110  12'  20.9793"  BT  yang  terletak  di  

Kelurahan Kemirirejo Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang yang 

berbatasan dengan Desa Banyuwangi Kecamatan Bandongan Kabupaten 

Magelang; 

3. PABU 004 selanjutnya ke arah Utara menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ Kali 

Progo sampai pada PABA⁰ 005 dengan koordinat 07 29' 02.8865" LS dan 110 

12' 20.8283" BT yang terletak di Desa Banyuwangi Kecamatan Bandongan 

Kabupaten Magelang yang berbatasan dengan Kelurahan Kemirirejo 

Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang, PABA 005 selanjutnya ke arah 

Timur Laut menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ Kali Progo sampai pada PABA⁰ 



 

 

V 

 

007 dengan koordinat 07 28' 53.5454" LS dan 110 12' 23.1289" BT yang 

terletak di Desa Banyuwangi Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang 

yang berbatasan dengan Kelurahan Cacaban Kecamatan Magelang Tengah 

Kota Magelang, 

 

PABA 007 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ 

Kali Progo sampai pada PABA⁰ 006 dengan koordinat 07 28' 48.1042" LS 

dan 110 12' 21.2465" BT yang terletak di Desa Banyuwangi Kecamatan 

Bandongan Kabupaten Magelang yang berbatasan dengan Kelurahan Cacaban 

Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang, PABA 006 selanjutnya ke arah 

Utara menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ Kali Progo sampai pada PABA⁰ 008 

dengan koordinat 07 28' 40.8102" LS dan 110 12' 21.1618" BT yang terletak 

di Desa Banyuwangi Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang dengan 

Kelurahan Cacaban Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang, PABA 008  

selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Progo 

sampai pada PABU⁰ 010 dengan koordinat 07 28' 28.5272" LS dan 110 12' 

35.2779" BT yang terletak di Kelurahan Cacaban Kecamatan Magelang 

Tengah Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Trasan Kecamatan 

Bandongan Kabupaten Magelang; 

4. PABU 010 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ 

Kali Progo sampai pada PABA⁰ 011 dengan koordinat 07 28' 26.1822" LS 

dan 110 12' 34.9559" BT yang terletak di Desa Trasan Kecamatan Bandongan 

Kabupaten Magelang yang berbatasan dengan Kelurahan Cacaban Kecamatan 

Magelang Tengah Kota Magelang, PABA 011 selanjutnya ke arah Barat Laut 

menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ Kali Progo sampai pada PABA⁰ 012 dengan 

koordinat 07 28' 22.2068" LS dan 110 12' 33.3970" BT yang terletak di 

Kelurahan Magelang Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang yang 

berbatasan dengan Desa Trasan Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang, 

PABA 012 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) 

Kali Progo sampai pada PABA⁰ 013 dengan koordinat 07 27' 36.4962" LS 

dan 110 12' 36.8394" BT yang terletak di Kelurahan Potrobangsan Kecamatan 

Magelang Utara Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Sidorejo 

Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang, PABA 013 selanjutnya ke arah 

Utara menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ Kali Progo sampai pada PABA⁰ 014 

dengan koordinat 07 27' 33.7907" LS dan 110 12' 35.2131" BT yang terletak 

di Desa Sidorejo Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang yang 

berbatasan dengan Kelurahan Potrobangsan Kecamatan Magelang Utara Kota 
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Magelang, PABA 014 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as 

(MEDIAN LINE)⁰ Kali Progo sampai pada PABA⁰ 016 dengan koordinat 07 

27' 12.9619" LS dan 110 12' 41.2205" BT yang terletak di Desa Sidorejo 

Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang yang berbatasan dengan 

Kelurahan Kramat Selatan Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang, 

PABA 016 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) 

Kali Progo sampai pada PABU⁰ 015 dengan koordinat 07 27' 12.0570" LS 

dan 110 12' 45.1042" BT yang terletak di Kelurahan Kramat Selatan 

Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa 

Sidorejo Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang; 

5. PABU 015 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰ 

Kali Progo sampai pada PABA⁰ 017 dengan koordinat 07 26' 45.5225" LS 

dan 110 12' 46.9785" BT yang terletak di Kelurahan Kramat Selatan 

Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa 

Rejosari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang, PABA 017 selanjutnya 

ke arah Timur Laut menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Progo sampai pada 

PABA⁰ 018 dengan koordinat 07 26' 42.7561" LS dan 110 12' 47.7337" BT 

yang terletak di Desa Rejosari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang 

yang berbatasan dengan Kelurahan Kramat Selatan Kecamatan Magelang 

Utara Kota Magelang, PABA 018 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri 

as (MEDIAN LINE⁰) Kali Progo sampai pada PABA⁰019 dengan koordinat 07 

26' 40.6835" LS dan 110 12' 54.1640" BT yang terletak di Kelurahan Kramat 

Selatan Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang yang berbatasan dengan 

Desa Rejosari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang, PABA 019 

selanjutnya ke ⁰arah Timur sampai pada⁰ TK.02 dengan koordinat 07 26' 

39.6840" LS dan 110 13' 09.4469" BT, TK.02 selanjutnya ke ⁰arah Timur 

Laut sampai pada⁰ TK.03 dengan koordinat 07 26' 33.4929" LS dan 110 13' 

06.3159" BT, TK.03 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (MEDIAN 

LINE⁰) Kali Bening sampai pada ⁰PBU 021 dengan koordinat 07 26' 19.6397" 

LS dan 110 13' 07.6091" BT yang terletak pada batas Desa Jambewangi 

Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dengan Kelurahan Kramat Utara 

Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang; 

6. PBU 021 selanjutnya ke ⁰arah Utara sampai pada PABA⁰ 022 dengan 

koordinat 07 26' 15.1140" LS dan 110 13' 26.3748" BT yang terletak di 

Kelurahan Kramat Utara Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang yang 

berbatasan dengan Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten 

Magelang, PABA 022 selanjutnya ⁰ke arah Barat sampai pada ⁰PABA 023 
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dengan koordinat 07 26' 15.2112" LS dan 110 13' 26.0810" BT yang terletak 

di Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang yang 

berbatasan dengan Kelurahan Kramat Utara Kecamatan Magelang Utara Kota 

Magelang, PABA 023 selanjutnya ke arah⁰ Barat Laut sampai pada PBU⁰ 024 

dengan koordinat 07 26' 02.2193" LS dan 110 13' 26.2670" BT yang terletak 

pada batas Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang 

dengan Kelurahan Kramat Utara Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang; 

7. PBU 024 selanjutnya ke arah⁰ Barat Daya sampai pada⁰ TK.04 dengan 

koordinat 07 26' 02.8848" LS dan 110 13'23.8968" BT, TK.04 selanjutnya ke 

arah⁰ Timur Laut sampai pada⁰ PBA 025 dengan koordinat 07 26' 02.2788" 

LS dan 110 13' 41.7296" BT yang terletak pada batas Desa Jambewangi 

Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dengan Kelurahan Kramat Utara 

Kecamatan Magelang 

 

Utara Kota Magelang, PBA 025 selanjutnya ke arah Selatan menyusuri as 

(MEDIAN LINE) Jalan Jenderal Ahmad⁰ Yani sampai pada PBU⁰ 026 dengan 

koordinat 07 26' 06.0555" LS dan 110 13' 41.4294" BT yang terletak pada 

batas Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dengan 

Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang; 

8. PBU 026 selanjutnya ke arah⁰ Tenggara sampai pada ⁰PBU 027 dengan 

koordinat 07 26' 06.8841" LS dan 110 13'49.7792" BT yang terletak pada 

batas Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dengan 

Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang; 

9. PBU 027 selanjutnya ⁰ke arah Timur sampai pada TK⁰.05 dengan koordinat 

07 26' 07.2829" LS dan 110 13'50.9948" BT, TK.05 selanjutnya ke arah 

Selatan menyusuri as (MEDIAN LINE) Kali⁰ Manggis sampai pada⁰ PABA 

030 dengan koordinat 07 26' 09.3281" LS dan 11013' 50.8514" BT yang 

terletak di Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang 

yang berbatasan dengan Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten 

Magelang, PABA  030 selanjutnya ke arah Selatan menyusuri as (MEDIAN 

LINE) ⁰Kali Manggis sampai pada⁰ PABU 028 dengan koordinat 07 26' 

12.3890" LS dan 110 13' 50.9114" BT yang terletak di Kelurahan Kedungsari 

Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa 

Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang; 

10. PABU 028 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri as (MEDIAN LINE)⁰Kali 

Manggis sampai pada ⁰PABU 029 dengan koordinat 07 26' 13.3991" LS dan 

110 13' 51.3011" BT yang terletak di Kelurahan Kedungsari Kecamatan 
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Magelang Utara Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Jambewangi 

Kecamatan Secang Kabupaten Magelang; 

11. PABU 029 selanjutnya ke⁰ arah Barat sampai pada PABU⁰031 dengan 

koordinat 07 26' 13.6129" LS dan 110 13' 43.1778" BT yang terletak di Desa 

Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang yang berbatasan 

dengan Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang; 

12. PABU 031 selanjutnya ke ⁰arah Barat Daya sampai pada⁰ TK.06 dengan 

koordinat 07 26' 23.5680" LS dan 110 13'39.1404" BT, TK.06 selanjutnya ke 

arah Tenggara menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Manggis sampai pada 

⁰PBU 032 dengan koordinat 07 26' 28.1385" LS dan 110 13'44.8814" BT 

yang terletak pada batas Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten 

Magelang dengan Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota 

Magelang; 

13. PBU 032 selanjutnya ke arah⁰ Tenggara sampai pada ⁰PBA 033 dengan 

koordinat 07 26' 32.2428" LS dan 110 13'45.7224" BT yang terletak pada 

batas Desa Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dengan 

Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang, PBA 033 

selanjutnya ke arah⁰ Tenggara sampai pada⁰ PBU 034 dengan koordinat 07 26' 

34.9809" LS dan 110 13' 47.4140" BT yang terletak pada batas Desa 

Jambewangi Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dengan Kelurahan 

Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang; 

14. PBU 034 selanjutnya ke arah⁰ Tenggara sampai pada ⁰PBA 035 dengan 

koordinat 07 26' 40.8196" LS dan 110 13'- 10 -53.2107" BT yang terletak di 

Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang yang 

berbatasan dengan Desa Pancuranmas Kecamatan Secang Kabupaten 

Magelang, PBA 035 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (MEDIAN 

LINE⁰) Kali Elo sampai pada⁰ PABU 037 dengan koordinat 07 27' 08.1837" 

LS dan 110 13' 41.3860" BT yang terletak di Desa Pancuranmas Kecamatan 

Secang Kabupaten Magelang yang berbatasan dengan Kelurahan Kedungsari 

Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang; 

15. PABU 037 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali 

Elo sampai pada PABA⁰ 038 dengan koordinat 07 27' 09.5829" LS dan 110 

13' 40.8616" BT yang terletak di Kelurahan Kedungsari Kecamatan Magelang 

Utara Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Pancuranmas Kecamatan 

Secang Kabupaten Magelang, PABA 038 selanjutnya ke arah Selatan 

menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Elo sampai pada PABA⁰ 040 dengan 

koordinat 07 27' 41.6286" LS dan 110 13' 43.5785" BT yang terletak di Desa 
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Pancuranmas Kecamatan Secang Kabupaten Magelang yang berbatasan 

dengan Kelurahan Wates Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang,  PABA  

040  selanjutnya  ke  arah  Selatan menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Elo 

sampai pada PABA⁰ 039 dengan koordinat 07 27' 43.0309" LS dan 110 13' 

44.7831" BT yang terletak di Kelurahan Wates Kecamatan Magelang Utara 

Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Pancuranmas Kecamatan 

Secang Kabupaten Magelang, PABA 039 selanjutnya ke arah Barat Daya 

menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Elo sampai pada PABA⁰ 042 dengan 

koordinat 07 28' 30.6832" LS dan 110 13' 52.9537" BT yang terletak di Desa 

Ngasem Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang yang berbatasan dengan 

Kelurahan Wates Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang,  PABA  042  

selanjutnya  ke  arah  Tenggara menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Elo 

sampai pada PABU⁰043 dengan koordinat 07  28' 55.2531" LS dan 110  

14'03.3835" BT yang terletak di Kelurahan Rejowinangun Utara Kecamatan 

Magelang Tengah Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Ngasem 

Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang; dan 

16. PABU 043 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali 

Elo sampai pada PABA⁰ 044 dengan koordinat 07 29' 00.5407" LS dan 110 

14' 10.6497" BT yang terletak di Desa Banyuurip Kecamatan Tegalrejo 

Kabupaten Magelang yang berbatasan dengan Kelurahan Rejowinangun Utara 

Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang, PABA 044 selanjutnya ke arah 

Tenggara menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Elo sampai pada PABA⁰ 045 

dengan koordinat 07 29' 02.2327" LS dan 110 14' 09.9290" BT yang terletak 

di Kelurahan Rejowinangun Utara Kecamatan Magelang Tengah Kota 

Magelang yang berbatasan dengan Desa Banyuurip Kecamatan Tegalrejo 

Kabupaten Magelang, PABA 045 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri 

as (MEDIAN LINE⁰) Kali Elo sampai pada⁰ PABA 049 dengan koordinat 07 

29' 50.9623" LS dan 110 14' 00.9371" BT yang terletak di Kelurahan Tidar 

Selatan Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang yang berbatasan dengan 

Desa Sidomulyo Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang, PABA 049 

selanjutnya ke arah Selatan menyusuri as (MEDIAN LINE⁰) Kali Elo sampai 

pada⁰ PABA 048 dengan koordinat 07 29' 58.7758" LS dan 110 14' 00.1404" 

BT yang terletak di Kelurahan Tidar Selatan Kecamatan Magelang Selatan 

Kota Magelang yang berbatasan dengan Desa Sidomulyo Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten Magelang, PABA 048 selanjutnya ke arah Tenggara 

menyusuri as (MEDIAN⁰ LINE) Kali Elo sampai pada⁰ TK.07 dengan 

koordinat 07 30' 15.1473" LS dan 110 14' 11.9623" BT, TK.07 selanjutnya ke 
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⁰ arah Barat sampai pada ⁰ TK.08 dengan koordinat 07 30' 16.5104" LS dan 

110 14' 06.3293" BT, TK.08 selanjutnya⁰ ke arah Selatan sampai pada⁰ TK.09 

dengan koordinat 07 30' 18.4035" LS dan 110 14' 06.2607" BT, TK.09 

selanjutnya ke arah Barat Daya sampai pada TK.10 dengan koordinat 07⁰ 30' 

19.1402" LS dan 110⁰ 14' 02.8257" BT, TK.10 selanjutnya ke ⁰arah Barat 

Laut sampai pada⁰ TK.11 dengan koordinat 07 30' 16.4232" LS dan 110 14' 

00.1968" BT, TK.11 selanjutnya⁰ ke arah Barat sampai pada⁰ TK.12 dengan 

koordinat 07 30' 11.3276" LS dan 110 13' 25.4047" BT, TK.12 selanjutnya ke 

arah Selatan menyusuri as (MEDIAN LINE) Jalan Jenderal⁰ Sudirman sampai 

pada⁰ TK.13 dengan koordinat 07 30' 15.0300" LS dan 110 13' 25.6944" BT, 

TK.13 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (MEDIAN LINE) Jalan 

Jenderal Sarwo⁰ Edhie Wibowo sampai pada⁰ TK.14 dengan koordinat 07 30' 

21.1068" LS dan 110 13' 10.2743" BT, TK.14 selanjutnya ke arah⁰ Barat Laut 

sampai pada TK⁰.15 dengan koordinat 07 30' 13.9190" LS dan 110 13' 

12.9012" BT, TK.15 selanjutnya ⁰ke arah Barat sampai TK.16 dengan 

koordinat 07  30' 12.3915" LS dan 110 13' 03.6963" BT, TK.16 selanjutnya⁰ 

ke arah Utara sampai pada⁰ TK.17 dengan koordinat 07 30' 05.7573" LS dan 

110 13' 05.1854" BT, TK.17 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as 

(MEDIAN LINE⁰) Kali Manggis sampai pada⁰ TK.18 dengan koordinat 07 30' 

20.7775" LS dan 110 12' 46.4933" BT, TK.18 selanjutnya ke ⁰arah Barat Laut 

sampai pada⁰ TK.19 dengan koordinat 07 30' 14.5523" LS dan 110 12' 

23.8572" BT, TK.19 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (MEDIAN⁰ 

LINE) Kali Bening sampai pada⁰ TK.20 dengan koordinat 07 29' 58.5977" LS 

dan 110 12' 08.7305" BT, TK.20 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as 

(MEDIAN LINE⁰) Kali Bening sampai pada⁰ TK.21 dengan koordinat 07 29' 

32.6784" LS dan 110 12' 21.5987" BT, TK.21 selanjutnya ke arah Barat 

sampai pada titik awal yaitu PABU 001. 

 

Pasal 3 

Posisi PBU, PABU, PBA, PABA dan TK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama desa, nama kelurahan, 

dan/atau nama kecamatan. 

 

Pasal 4 

Batas daerah dan koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum di 

peta dalam Lampiran dan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 



 

 

XI 

 

Pasal 5 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri 

ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 27 Juli 2017. 

 

MENTERI DALAM 

NEGERI REPUBLIK 

INDONESIA, 

 

ttd 
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pada tanggal 4 Agustus 2017. 
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B. Transliterasi Arab 

BAB I 

Nomor Footnote Halaman Terjemahan 

 10 Pada dasarnya al-maslahah ialah, suatu 

gambaran dari meraih manfaat atau 

menghindarkan kemudharatan. Tetapi bukan 

itu yang kami maksudkan, sebab meraih 

manfaat dan menghindarkan kemudharatan 

tersebut adalah tujuan dan kemaslahatan 

manusia dalam mencapai maksudnya. Yang 

kami maksudkan dengan al-maslahat ialah 

memelihara tujuan-tujuan syara’. 

BAB II 

 20 Memelihara tujuan syara’ (dalam 

menetapkan hukum). 

 

 21 Memelihara tinjauan syara’ (dalam 

menetapkan hukum) dengan cara 

menghindarkan kerusakan dari manusia. 

 

 21 Ungkapan dari sebab yang membawa 

kepada tujuan syara’ dalam bentuk ibadat 

atau adat. 

 

 22 Apa-apa (maṣlahah) yang tidak ada bukti 

baginya dari syara’ dalam bentuk nash 

tertentu yang membatalkannya dan tidak ada 

yang memperhatikannya 

 

 23 Maṣlahah yang tidak ada bukti petunjuk 

tertentu yang membatalkannya dan tidak 

pula yang memperhatikannya 

 24 Maṣlahah yang selaras dengan tujuan syari’ 

(Pembuat Hukum) dan tidak ada petunjuk 

tertentu yang membuktikan tentang 

pengakuannya atau penolakannya. 
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 24 Maṣlahah mursalah ialah maṣlahat yang 

tidak ada dalil syara’ datang untuk 

mengakuinya atau menolaknya. 
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C. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 
Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Surat Izin dari KESBANGPOL DIY 
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Surat Izin dari KESBANGPOL Kabupaten Magelang 
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D. Surat Keterangan Wawancara 
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E. Foto Dokumentasi Penelitian 

 
Foto 0. 1 

Dokumentasi foto bersama salah satu warga Banyurojo 

 
Foto 0. 2 

Dokumentasi foto saat melakukan wawancara di Kantor Kepala Desa Bulurejo 
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